BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Persaudaraan manusia dewasa ini perlahan-lahan terkoyak di tengah
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak krisis dan situasi kelam yang
terus muncul dalam ruang kehidupan masyarakat, seperti kekerasan, peperangan,
perdagangan manusia, konflik antaragama, suku, budaya dan ras, dan kemiskinan
yang merajalela. Kenyataan ini semakin diperkuat oleh memudarnya rasa
kepeduliaan terhadap sesama. Manusia terkena virus individualisme yang
menghilangkan rasa tanggung jawab terhadap dunia sekitar dan penegakan nilai-
nilai kemanusiaan dalam hidup konkret. Untuk manusia yang mendewakan
individualisme ini, kepentingan diri dan internal kelompok merupakan hal yang
utama. Sesama yang lain tidak lebih dari sarana untuk mencapai tujuan.

Di tengah situasi buram ini, Paus Fransiskus menggagas sebuah
pandangan penting bagi semua orang sebagai inspirasi untuk memulihkan kembali
dunia yang perlahan-lahan tenggelam dalam banjir egoisme. Melalui ensiklik
Fratelli Tutti Paus Fransiskus mengangkat tema persaudaraan dan persahabatan
manusia. Menurut Paus, manusia dewasa ini perlu membangun kasih
persaudaraan universal sebagai salah satu pilihan mendasar untuk memulihkan
tatanan dunia yang kian roboh. Persaudaraan dan persahabatan atas dasar kasih
untuk membangun persekutuan hidup damai. Persaudaraan selalu memberikan
kekuatan karena lahir dari kesadaran akan Pencipta yang sama, yaitu Allah.
Dalam hal ini, gagasan Paus Fransiskus dalam ensiklik Fratelli Tutti sangat
penting bagi semua orang untuk menyadari makna persaudaraan dalam ruang
hidup yang serba plural.

Ensiklik Fratelli Tutti mengandung beberapa poin penting dan inspiratif
yang dapat dijadikan dasar dalam dialog antaragama, seperti martabat manusia,
persaudaraan dan persahabatan, perjumpaan baru di tengah penderitaan, politik
yang lebih baik, dan pentingnya kesadaran historis. Dengan memperlihatkan
beberapa unsur penting dan inspiratif ini, diharapkan dapat membantu semua

orang khususnya agama-agama untuk membangun persaudaraan yang autentik,

90



yang melampaui batas-batas agama, budaya, suku demi kepentingan hidup
bersama. Agama-agama diharapkan dapat menjadi agama-agama yang mau
mengakui dan menerima realitas keberbedaan. Agama-agama melayani
persaudaraan tanpa batas serta berani membantu setiap orang yang hidup dalam
lingkaran penderitaan. Dengan kata lain, agama-agama dalam semangat kasih
yang diajarkan dapat berperan aktif serta menjadi tanda dan sarana keselamatan
Allah. Keselamatan Allah ini dinyatakan lewat komitmen terhadap karya-karya
kebaikan kepada sesama.

Indonesia merupakan negara multi-agama. Apabila bertolak pada realitas,
agama-agama ini mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Ajaran-ajaran agama berkontribusi bagi kemajuan hidup
bersama. Selain itu, melalui pelbagai rencana dan kegiatan, agama-agama juga
hidup berdampingan secara damai dan harmonis. Agama-agama bekerja sama
melalui dialog kehidupan, karya, iman dan teologi. Beberapa faktor pendukung
terciptanya relasi yang konstruktif ini, seperti adanya sikap yang terbuka, sikap
yang seimbang, sikap yang jujur dan rendah hati serta adanya kemauan untuk
mengenal dan menghormati agama lain. Faktor-faktor ini turut membentuk
dinamika kehidupan beragama di Indonesia.

Meskipun ada banyak kemajuan yang terjadi dalam relasi antaragama,
harus tetap diakui bahwa realitas kemajemukan agama ini sering kali melahirkan
konflik. Pluralitas agama turut menciptakan jarak antaragama yang satu dengan
agama yang lain. Relasi dengan agama lain sering kali atas dasar kecurigaan dan
ketakutan. Sikap ini kemudian mendorong orang untuk membangun budaya
tembok, di mana relasi hanya terbatas pada kelompok agama, budaya, dan suku
yang sama. Adapun beberapa faktor yang memperlemah relasi antaragama ini,
seperti klaim kebenaran absolut, kurangnya pemahaman, formalisme agama,
sistem-ekonomi politik yang tidak adil, serta menguatnya politisasi agama.

Seruan ensiklik Fratelli Tutti dapat menjadi inspirasi baru dan mendesak
bagi Gereja Katolik Indonesia dalam usaha membangun dialog dengan agama-
agama lain. Gereja Katolik Indonesia dipanggil untuk terus bekerja sama dengan
agama-agama lain. Upaya Kketerlibatan Gereja untuk menegaskan makna dan

tujuan keberadaan Gereja Katolik itu sendiri. Gereja menamakan dirinya sebagai

91



tanda kehadiran Allah, maka Gereja senantiasa dipanggil untuk melaksanakan
misi Allah di tengah dunia. Dialog merupakan salah satu bentuk pelaksanaan
terhadap misi Allah itu. Dialog sebagai sebuah jalan untuk mencari dan
menemukan kehendak Allah lewat kebaikan yang dibagikan kepada sesama.
Dialog pun dijalankan dengan penuh kesadaran dan kebebasan untuk
mempertahankan kesatuan di tengah perbedaan. Cita-cita ini menjadi “kekuatan”
semua agama untuk sampai pada kesejahteraan bersama.

Dalam konteks negara Indonesia yang multi agama, Gereja Katolik perlu
menekankan beberapa hal penting bertolak dari Fratelli Tutti untuk berdialog
dengan agama-agama lain. Gereja Katolik perlu mengembangkan dan memajukan
dialog yang berbasiskan martabat manusia, persaudaraan sejati tanpa batas,
keterbukaan hati bagi kaum terpinggir, kerja sama membangun politik yang lebih
baik dan kerja sama membangun kesadaran historis demi perdamaian bangsa dan
negara. Kelima poin ini sekiranya dapat menjadi kekuatan bersama menghidupkan
kultur yang harmonis. Dalam hal ini, poin-poin penting dan inspiratif tersebut bisa
memperkuat beberapa faktor yang mendukung dialog antaragama dan
menghilangkan faktor-faktor penghambat dialog antaragama.

Beberapa hal penting yang termuat dalam ensiklik Fratelli Tutti kiranya
juga dapat membuat kaum beragama untuk semakin sadar bahwa perjumpaan
antaragama merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan yang plural.
Dialog memungkinkan semua orang untuk membangun pemahaman yang baik
sehingga terwujud persaudaraan sejati tanpa batas. Dalam terang Fratelli Tutti,
dialog Gereja Katolik dengan agama-agama lain sangat membantu kaum
beragama untuk mampu melihat sesama adalah ciptaan Allah yang harus dihargai
dan dilindungi, setiap orang berjuang untuk mencapai kesejahteraan umum di
mana hak setiap orang terpenuhi, kemiskinan dan penderitaan tersingkirkan atas
dasar penghargaan terhadap martabat manusia, persaudaraan dan persahabatan
sosial tanpa sekat semakin terwujud dalam dialog kehidupan dan karya yang
harmonis, serta terwujudnya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang damai.

Akhirnya, kiranya penelitian ini dapat membantu semua orang khususnya
agama-agama untuk merefleksikan kembali makna keberadaannya. Agama-agama

memiliki peran penting dalam merajut persaudaraan tanpa batas untuk suatu dunia
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yang lebih baik. Agama-agama mesti menampilkan wajah yang damai serta
bersedia memposisikan agama-agama lain secara setara tanpa kecurigaan dan
ketakutan serta menjadi sahabat bagi agama-agama lain untuk secara aktif
mengambil bagian dalam penderitaan yang dialami oleh setiap orang.

5.2  Saran

Berkaitan dengan Sumbangsih Ensiklik Fratelli Tutti bagi Gereja Katolik
Dalam Usaha Membangun Dialog Antaragama di Indonesia, beberapa saran yang
diberikan kepada beberapa pihak.

Pertama, bagi Gereja Katolik Indonesia. Gereja Katolik perlu mendorong
agama-agama lain untuk terus mengupayakan dialog yang konstruktif. Gereja
dalam arti semua Umat Katolik harus terlibat aktif, bertanggung jawab dan dapat
menjadi pelopor penegakkan perdamaian dalam keberagaman. Keterlibatan itu
untuk menegaskan bahwa Gereja seluruhnya adalah warga negara Indonesia yang
utuh, yang patut bertanggung jawab atas seluruh dinamika hidup bangsa dan
negara. Partisipasi aktif ini bertolak dari perkembangan kehidupan berbangsa dan
bernegara dewasa ini yang secara masif turut mempengaruhi pola pikir dan
tingkah laku individu atau kelompok terhadap individu. Gereja Katolik harus
menjadi tempat bagi semua orang untuk memperoleh pengharapan akan hidupnya.
Pengharapan yang mendorong setiap orang untuk terus berjuang mencapai cita-
cita hidupnya masing-masing. Semua orang harus diarahkan pada tujuan hidupnya
yang utama, yakni kebahagiaan sejati. Upaya-upaya yang dilakukan mesti
menjamin bahwa semua orang akan memperoleh apa yang menjadi impian
terdalam dari hidupnya di tengah dunia.

Perwujudan misi Gereja ini dilakukan dengan terlibat dalam perjuangan
orang-orang terpinggir. Keterlibatan Gereja merupakan suatu pemberdayaan diri
yang bertujuan untuk membebaskan orang terpinggir dari penderitaan. Dalam hal
ini, suatu Kketerlibatan yang berdaya transformatif. Ensiklik Fratelli Tutti
mengangkat persoalan kemanusiaan yang tidak terkendali yang korbannya ialah
jutaan orang miskin dan terpinggir. Orang-orang miskin dan terpinggir ini ialah
kelompok sosial yang kehilangan sesuatu yang paling berharga dalam diri mereka,
yakni martabat sebagai anak-anak Allah. Maka, Paus mengajak semua orang

teristimewa segenap anggota Gereja agar terus menjadi saksi-saksi kebenaran di
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tengah kepahitan hidup orang-orang terpinggir, dengan mencebur ke dalam dan
mengangkat mereka dari rentetan persoalan yang mereka hadapi tanpa pernah
kehilangan arah dan fondasi utama dari perjuangan tersebut, yaitu Yesus Kristus.

Dalam upaya memperjuangkan kepentingan kaum termarginalkan ini,
Gereja perlu berdialog dengan para stakeholders negara. Dalam kerja sama ini,
Gereja perlu mengingatkan para pemimpin negara agar mendistribusikan
kekuasaan secara adil demi tercapainya kesejahteraan bersama. Kekuasaan yang
dipercayakan bukan medium untuk mendapatkan keuntungan pribadi melainkan
untuk memajukan kehidupan bersama yang adil dan manusiawi. Kekuasaan
adalah instrumen politik untuk menepis setiap bentuk kemiskinan dan penderitaan
yang dialami oleh masyarakat. Apabila kekuasaan sungguh dimanfaatkan secara
optimal, maka kehidupan bersama yang adil bagi seluruh rakyat dapat tercapai.
Dengan demikian, para pemimpin hadir sebagai penjamin kehidupan masyarakat
bukan perusak kehidupan tersebut.

Kedua, bagi agama-agama di Indonesia. Dialog merupakan buah dari
pengalaman akan yang llahi dari setiap pemeluk. Pengalaman tersebut harus
memberi inspirasi dan kemudian mendorongnya untuk berani menjumpai orang
lain. Agama perlu membaharui cara pandang tentang dirinya dan tentang dunia
sekitar. Agama membaharui diri merupakan agama yang secara perlahan namun
dengan penuh komitmen membangun kesadaran baru tentang dirinya tersebut
yang kemudian berpengaruh terhadap cara pandangnya tentang dunia, budaya dan
agama lain. Pembaharuan tersebut semestinya menyentuh semua aspek yang ada
dalam kehidupan agama tersebut. Hal ini sebagai jalan buka diri di mana
kehidupan agama semakin diwarnai oleh semangat dialogal tetapi tidak dengan
menghilangkan jati diri. Dengan kata lain, agama yang semakin menampilkan diri
sebagai tanda kehadiran Allah di tengah kehidupan bersama yang plural. Dengan
pandangan yang baru, setiap agama mempunyai kesadaran yang sama akan nilai-
nilai yang harus diperjuangkan demi kepentingan bersama.

Ketiga, bagi para pemimpin agama-agama di Indonesia. Para pemimpin
agama harus dapat menampilkan diri di tengah publik selaras ajaran dan nilai-nilai
agama itu sendiri. Pemimpin agama tidak dapat mengekang hakikat dirinya pada

situasi atau kondisi tertentu. Seorang pemimpin harus “lepas bebas” dari segala
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keterikatan-keterikatan kepentingan politik dan kekuasaan. Dalam hal ini
pemimpin agama harus tampil ke tengah publik dengan perannya sebagai penjaga
iman dan moral. Kemajuan spiritual dan moral dalam diri para pemimpin
semestinya diimbangi dengan keberanian melawan setiap tindakan yang
mengabaikan keberadaan orang lain. Setiap pemimpin harus sadar bahwa
keberadaannya tidak untuk dirinya sendiri tetapi tertuju kepada orang lain. Di
tengah keberagaman hidup yang kompleks para pemimpin agama mesti mampu
mengejawantahkan ajaran-ajarannya yang suci ke dalam hidup masyarakat yang
konkret.

Para pemimpin tidak hanya pandai berkhotbah tetapi juga pandai berbuat,
di mana tidak hanya mengajar tetapi peka mendengarkan ‘‘suara-suara”
kecemasan dan ketakutan dunia. Para tokoh agama dapat membuka cakrawala
berpikir setiap orang untuk mengenal konteks kehidupan manusia beragama lain
dan membuat agama agar tetap relevan dan aktual di tengah kemajuan hidup
manusia. Perannya yang autentik nyata dalam perjuangan membela nilai-nilai
persaudaraan yang saat ini tergerus oleh ideologi-ideologi global dan berani
menawarkan serta menyatakan kepada dunia bahwa persaudaraan adalah satu-
satunya jalan yang dapat ditempuh untuk melawan ketidakadilan dalam segala
bentuknya. Agama harus tetap menjadi kekuatan moral untuk membendung setiap
tindakan yang berhaluan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan demikian,
keberadaan para pemimpin agama serta seluruh perannya bukanlah suatu yang
mengawang-awang, melainkan keberadaan yang membumi, yang berwajah
humanis.

Keempat, bagi Pemerintah Indonesia. Pemerintah harus menjadi promotor
dalam menegakkan keluhuran martabat manusia. Pemerintah dan kemanusiaan
dapat dikatakan sebagai dua entitas yang saling berhubungan satu sama lain.
Pemerintah membela kemanusiaan sebagai misi keberadaannya dan kemanusiaan
sebagai basis bagi pemerintah dalam memenuhi keberadaannya yang luhur.
Pemerintah perlu menghadirkan alam kemanusiaan dan kemanusiaan
mempertegas eksistensi dan fungsi pemerintah. Hal ini dimulai dengan mengubah
setiap sistem atau struktur sosial yang tampaknya menindas dan mengorbankan

martabat hidup setiap orang. Hanya dengan demikian, para pejabat pemerintah
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dapat menjadi insan berguna yang menemukan makna keberadaannya melalui
kepeduliaan terhadap sesama.

Kelima, bagi masyarakat Indonesia. Intoleransi dan kekerasan agama
masih menjadi persoalan besar di negara Indonesia. Kaum beragama dari agama
tertentu belum mampu menjalin persahabatan dengan warga masyarakat yang lain
yang notabene berbeda agama. Kelompok agama lain masih dipandang sebagai
“musuh” yang harus disingkirkan dalam hidup bersama. Dengan kata lain, adanya
persaingan yang tidak sehat yang ditimbulkan oleh perbedaan keyakinan.
Perbedaan menjauhkan masyarakat dari ketertiban dan kerukunan hidup secara
sosial.

Terhadap kenyataan ini, masing-masing orang harus mulai menyadari
bahwa perbedaan keyakinan merupakan faktum yang tidak dapat disangkal dan
bahwa kenyataan tersebut harus disyukuri sebagai anugerah yang diberikan oleh
Allah. Perbedaan tidak menjadikan setiap orang tertutup terhadap sesamanya,
sebab Allah mencintai keberagaman. Ketertutupan terhadap yang lain, terhadap
setiap keunikan pribadi merupakan jalan singkat menuju perpecahan.
Ketertutupan datang dari kecurigaan dan ketakutan akan yang lain; ketakutan
untuk dinilai oleh yang lain, ketakutan akan masa depan iman jika terlalu terbuka
terhadap kelompok yang berbeda, sehingga menyulitkan orang menemukan
kebaikan dalam diri orang lain dan bergandengan tangan mengakui dengan
segenap hati bahwa setiap orang dalam dirinya mampu memberikan sumbangan
yang berarti. Hal ini membutuhkan kesadaran yang utuh semua masyarakat.

Ensiklik Fratelli Tutti mengajak warga negara Indonesia untuk melihat
persoalan yang dihadapi oleh bangsa sebagai persoalan bersama dan merupakan
tugas dan tanggung jawab bersama untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
tersebut. Warga Indonesia harus melangkah lebih cepat mewujudkan persatuan
dan kesatuan sejati. Hal ini tentunya kembali kepada refleksi diri yang kritis akan
makna identitas setiap orang sebagai kaum agamis dan religius dan makna
keberadaannya ketika ada bersama dengan yang lain. Kesadaran akan jati diri dan
identitas merupakan salah satu kunci untuk menciptakan kehidupan beragama
yang autentik, yaitu kehidupan yang mengedepankan persaudaraan dan

keharmonisan.
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